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ABSTRACT

Uceng (Nemacheilus fasciatus) is relatively common fish in Indonesia. Characteristics of this are small and slender
bodied with a line marking on the lateral part of its body. This species is distributed in Java and Sumatra. There are
differences on geographical conditions such as water levels, water currents and the environment in each
distribution area of this species. These differences may result in both morphology and genetic variations. This
study aimed to determine morphological variations of uceng fish among populations from three different regions
of rivers in Java, namely Cijeruk River in Bogor, Progo River in Temanggung and Lekso River in Blitar; and to
compare its morphological variations between populations from those three difference regions. Methods used in
this study was purposive sampling to collect samples, meristic and morphometric data acquisition, furthermore
those data were analyzed using kruskall-Walis to test significant difference between each morphological
characteristic, Mann-Whitney to determine the differences between populations and finally PCA data analysis to
determine distributional patterns between each populations. Result showed significant morphological differences
(p<0.005) between populations from three different rivers and there were differences in several morphometric and
meristic characteristics between each populations.
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PENDAHULUAN

Ikan uceng Nemacheilus fasciatus
(Valenciennes, 1846) merupakan ikan air tawar
dengan persebaran alami di Indonesia (Slechtova
et al., 2021). Ikan ini memiliki ciri-ciri badannya
yang memanjang, kecil dan memiliki pola bercak
garis berjumlah 14-18 pada bagian lateral. Spesies
ini tersebar di pulau Jawa dan Sumatera (Hubert
et al., 2019; Dina et al., 2020; Subchan et al., 2021;
Haryono et al., 2022). Habitat ikan ini pada sungai

yang memiliki arus agak deras dengan dasar
bebatuan kecil.

Ikan uceng menyukai perairan yang segar
dengan kualitas lingkungan yang baik (Beaufort &
Weber, 1911). Persebaran dan habitat ikan uceng
di Pulau Jawa terdapat di Daerah Aliran Sungai di
Bogor, Temanggung dan Blitar. Ikan uceng
banyak diperjualbelikan dan dikonsumsi di
daerah Temanggung serta Blitar karena memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi. Sungai Progo
merupakan salah satu sungai di Temanggung
yang merupakan habitat dari ikan uceng. Sungai
Lekso merupakan salah satu sungai di Blitar yang
merupakan habitat dari ikan uceng (Haryono,
2017; Tjahjo & Purnomo, 2000). Penelitian
mengenai genotipe dan fenotipe ikan uceng
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Nemacheilus fasciatus (Valenciennes, 1846) asal
Bogor, Temanggung dan Blitar telah dilakukan
oleh Ath-thar et al. (2018). Ath-thar et al. (2018) dan
Cahyanti et al. (2023) menyimpulkan bahwa ikan
uceng asal Temanggung potensial dibudidayakan.
Selain itu, ikan ini juga sudah mulai didomestikasi
sebagai bentuk upaya konservasinya (Jubaedah et
al., 2023; Budi et al., 2024).

Pada setiap wilayah distribusi ikan uceng
tentu terdapat perbedaan kondisi geografis seperti
kedalaman, arus air hingga kondisi lingkungan.
Kondisi geografis sangat mempengaruhi tingkat
keanekaragaman pada flora maupun fauna
(Prasongko, 2020). Pada ikan, ketinggian wilayah
perairan dapat menjadi salah satu faktor
terjadinya keanekaragaman. Keanekaragaman
yang terjadi dapat berupa variasi morfologi,
meristik hingga genetik (Sumarto & Koneri, 2016).
Penelitian mengenai ikan uceng masih sangat
jarang dilakukan. Beberapa penelitian terkait ikan
uceng yaitu keanekaragaman morfologi ikan
uceng yang telah dilakukan di Yeh Sungi River
(Suriadi et al., 2019), dan pertumbuhan ikan uceng
dengan padat tebar berbeda (Prakoso et al., 2016).
Tujuan penelitian ini adalah: Mempelajari variasi
morfologi pada ikan uceng (N. fasciatus) antar
populasi pada tiga perairan di Jawa yaitu Bogor,
Temanggung dan Blitar. Penelitian ini dilakukan
untuk melengkapi data keanekaragaman
morfologis pada ikan uceng (N. fasciatus) terutama
yang terdapat di Sungai-sungai wilyah Bogor,
Temanggung dan Blitar.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tiga lokasi

sungai yang berbeda, yaitu: Sungai Cijeruk di
Bogor, Sungai Progo di Temanggung dan Sungai
Lekso di Blitar. Tiga sungai yang berbeda tersebut
mewakili tiga wilayah dan populasi berbeda di
Pulau Jawa, yaitu: Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Pengambilan sampel ikan di tiga
sungai tersebut dilakukan pada bulan Februari
hingga Mei 2023. Identifikasi dan analisis data
dilaksanakan di Laboratorium Sistematika Hewan

Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada (UGM)
pada bulan Agustus hingga September 2023.

Metode Pelaksanaan
Sampel ikan uceng diambil pada setiap sungai

dengan metode simple random sampling Sampling
acak sederhana (Apriantari et al., 2017). Sampel
diambil sejumlah 45 sampai dengan 50 individu di
setiap lokasinya. Pengambilan sampel ikan
dilakukan dengan 5 pengulangan di titik sampling
yang sama. Satu kali ulangan mendapatkan 10
ekor ikan uceng. Penangkapan ikan menggunakan
alat berupa seser atau telik (terbuat dari anyaman
bambu). Sampel yang ditangkap akan diawetkan
guna mempermudah proses pengambilan data
meristik dan morfometrinya. Pengawetan
dilakukan dengan larutan alkohol 70%. Sampel
yang telah diawetkan kemudian dicatat karakter
meristik dan morfometriknya menggunakan
penggaris dan jangka sorong. Karakter yang
digunakan adalah 7 karakter meristik dan 21
karakter morfometri (Tabel 1; 2). Identifikasi ikan
uceng dilakukan dengan membandingkan
karakter meristik dan morfometrik yang
didapatkan dengan deskripsi dari Kottelat et al.
(1993) dan Kottelat et al. (2013).

Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah data meristik

dan morfometrik didapatkan. Selanjutnya data
tersebut diolah untuk mendapatkan variasi antar
populasi. Pengolahan data pertama menggunakan
Microsoft Excel. Data karakter yang ada
dibandingkan dengan Standart Length (Panjang
Standar) kemudian ditranformasikan dengan
Log10 untuk menjadikan data pengukuran
memenuhi asumsi analisis ragam. Data yang
sudah ditranformasikan, lalu diolah dengan
metode Uji Kruskall-Walis menggunakan SPSS ver.
16 untuk mengetahui perbedaan bermakna secara
statistik. Kemudian dilanjutkan dengan Analisis
unweighted pair group method with arithmetic mean
(UPGMA) dilakukan untuk mengetahui
kedekatan antar populasi dengan menggunakan
aplikasi MVSP ver 3.21. Selanjutnya, dilakukan
pengolahan data menggunakan Principal
Component Analysis (PCA) untuk mengetahui pola
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Tabel 1. Karakter meristik ikan.
No. Karakter Meristik Singkatan
1. Jumlah jari-jari sirip dorsal -
2. Jumlah jari-jari sirip anal -
3. Jumlah jari-jari sirip ventral -
4. Jumlah jari-jari sirip pektoral -
5. Jumlah jari-jari sirip caudal -
6. Bintik pada gurat sisi lateral -
7. Bercak pelana pada gurat dorsal -

Tabel 2. Karakter morfometrik ikan.
No. Karakter Morfometrik Singkatan
1. Panjang total (total length) TL
2. Panjang standar (standar length) SL
3. Panjang kepala (head length) HL
4. Tinggi kepala (head height) HH
5. Lebar kepala (head width) HW
6. Lebar badan (body width) BW
7. Tinggi badan (body height) BH
8. Jarak antar lubang hidung (nostril width) NW
9. Diameter mata (eye diameter) ED
10. Jarak antar mata (eye width) EW
11. Panjang bagian tengah pangkal ekor (fork length) FL
12. Lebar bagian basal sirip dorsal (dorsal fin base) DB
13. Tinggi sirip dorsal (dorsal fin height) DH
14. Lebar bagian basal sirip anal (anal fin base) AB
15. Tinggi sirip anal (anal fin height) AH
16. Lebar bagian basal sirip dada (pectoral fin base) PB
17. Tinggi sirip dada (pectoral fin height) PH
18. Lebar bagian basal sirip perut (ventral fin base) VB
19. Tinggi sirip perut (ventral fin height) VH
20. Panjang sirip ekor (caudal fin length) CL
21. Tinggi sirip ekor (caudal fin height) CH

persebaran genus Nemacheilus pada ketiga
populasi dengan menggunakan aplikasi PAST
ver.6.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berhasil diperoleh sampel
sebanyak 50 individu dari Sungai Cijeruk Bogor,
47 individu dari Sungai Progo Temanggung, dan
50 individu dari Lekso Blitar (Tabel 1). Koleksi

sampel yang didapatkan teridentifikasi sebagai
Nemacheilus fasciatus dan Nemacheilus chrysolaimos
sesuai dengan deskripsi di Kottelat et al. (1993),
Hadiaty & Yamashita (2014) dan Rahayu et al.
(2023).

Terdapat dua spesies ikan uceng di Jawa,
yaitu: N. fasciatus dan N. chrysolaimos. Karakter
diagnostik yang membedakan antara N. fasciatus
dan N. chrysolaimos adalah jumlah pola warna
berbentuk pelana di bagian dorsal tubuh dan
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Tabel 1. Jumlah individu ikan uceng yang tertangkap dari hasil sampling di setiap Sungai.
No Lokasi Jumlah individu
1. Sungai Cijeruk, Bogor 50
2. Sungai Progo, Temanggung 47
3. Sungai Lekso, Blitar 50

Tabel 2. Karakter diagnostik ikan uceng di Jawa berdasarkan Kottelat et al. (1993) dan Hadiaty &
Yamashita (2014).

No Karakter diagnostik Nama spesies
N. fasciatus N. chrysolaimos

1. Jumlah pola warna berbentuk pelana (dorsal) 11 - 12 9 – 18
2. Jumlah bintik warna pada gurat sisi (lateral) 14 – 18 –

Gambar 1. Ikan Uceng dari perairan wilayah a) Temanggung, b) Blitar, c) Bogor.

Gambar 2. Dendogram hubungan kekerabatan antar populasi dengan analisis UPGMA.

jumlah bintik warna pada gurat sisi di bagian
lateral tubuh (Kottelat et al., 1993; Hadiaty &
Yamashita, 2014) (Tabel 2; Gambar 2).

Hasil identifikasi berdasarkan pengamatan
karakter eidonomi menunjukkan dua spesies yang
berbeda. Semua sampel dari Temanggung dan
Blitar memiliki kesamaan karakter diagnostik
sebagai spesies N. fasciatus. Akan tetapi, semua
sampel dari Bogor memiliki perbedaan karakter
dari sampel Temanggung-Blitar dan menunjukkan
spesies N. chrysolaimos (Tabel 2; Gambar 2).

Jenis N. fasciatus memiliki persebaran yang
lebih luas dibandingkan N. chrysolaimos. N.
fasciatus tersebar di Sumatera Selatan (Lampung)
dan Jawa (Bogor, Sukabumi, Kawasan Karst
Gunung Sewu, Purwokerto, Temanggung,
Kawasan Karst Tuban, Kawasan Karst Pacitan,
Blitar, Kediri dan Lumajang). Berbeda dengan N.
fasciatus, persebaran spesies N. chrysolaimos
terbatas di Jawa Barat saja, yaitu di daerah Bogor
dan Bandung (Kottelat et al., 1993, Hadiyati &
Yamahira, 2014).
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Tabel 3. Uji Kruskall-Walis karakter morfometri dan meristik Nemacheilus.
No. Karakter Hasil uji Keterangan

Morfometri
1. Panjang total x²=77,016; P=0,00 Berbeda signifikan
2. Panjang kepala x²=70,917; P=0,00 Berbeda signifikan
3. Tinggi kepala x²=40,767; P=0,00 Berbeda signifikan
4. Lebar kepala x²=75,131; P=0,00 Berbeda signifikan
5. Tinggi badan x²=9,122; P=0,01 Berbeda signifikan
6. Panjang dari moncong hingga pangkal sirip ekor x²=25,755; P=0,00 Berbeda signifikan
7. Jarak antara dua lubang hidung x²=80,84; P=0,00 Berbeda signifikan
8. Diameter mata x²=27,339; P=0,00 Berbeda signifikan
9. Jarak antara dua mata x²=16,074; P=0,00 Berbeda signifikan
10. Panjang sirip dorsal bagian basal x²=21,324; P=0,00 Berbeda signifikan
11. Tinggi sirip dorsal x²=18,978; P=0,00 Berbeda signifikan
12. Panjang sirip anal bagian basal x²=92,169; P=0,00 Berbeda signifikan
13. Tinggi sirip anal x²=43,114; P=0,00 Berbeda signifikan
14. Panjang sirip perut bagian basal x²=62,323; P=0,00 Berbeda signifikan
15. Tinggi sirip perut x²=64,222; P=0,00 Berbeda signifikan
16. Panjang sirip dada bagian basal x²=74,733; P=0,00 Berbeda signifikan
17. Tinggi sirip dada x²=62,312; P=0,00 Berbeda signifikan
18. Panjang sirip ekor bagian anterior x²=67,717; P=0,00 Berbeda signifikan
19. Tinggi ujung sirip ekor x²=73,222; P=0,00 Berbeda signifikan
20. Tinggi pangkal sirip ekor x²=15,376; P=0,00 Berbeda signifikan

Meristik
1. Jumlah sirip punggung (dorsal) x²=0; P=1 Tidak berbeda

signifikan
2. Jumlah sirip anal x²=0; P=1 Tidak berbeda

signifikan
3. Jumlah sirip perut (ventral) x²=0; P=1 Tidak berbeda

signifikan
4. Julah sirip dada (pektoral) x²=0; P=1 Tidak berbeda

signifikan
5. Jumlah sirip ekor (caudal) x²=48,92; P=0,00 Berbeda signifikan
6. Bintik pada gurat sisi x²=60,36; P=0,00 Berbeda signifikan
7. Bercak pelana pada punggung (dorsal) tubuh x²=120,5; P=0,00 Berbeda signifikan

Signifikansi Perbedaan Karakter Morfologis
Berdasarkan hasil uji karakter morfometri

dan meristik Kruskall-Walis didapatkan hasil
pada seluruh karakter morfometrik memiliki
perbedaan signifikan. Sedangkan pada karakter
meristik, hanya terdapat 3 karakter dari 7 karakter
yang berbeda secara signifikan. Karakter yang
berbeda signifikan yaitu jumlah sisik Caudal (JSC),
gurat sisi (GS) dan gurat dorsal (GD). Empat
karakter lainnya yaitu, jumlah sirip dorsal, jumlah
sirip anal, jumlah sirip ventral dan jumlah sirip

pectoral memiliki perbedaan tidak signifikan
(Tabel 3).

Uji Kruskall-Walis tersebut menunjukkan
bahwa tingkat diferensiasi antar karakter pada
ketiga wilayah sangat tinggi. Hal ini dapat
diartikan bahwa Nemacheilus beradapatasi secara
baik dengan lingkungannya. Menurut Franssen et
al. (2013) dan Riyadini et al. (2020), adanya
perbedaan lingkungan pada populasi ikan dapat
menyebabkan perbedaan genetik maupun
morfologis. Habitat dari setiap populasi ikan pada
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Gambar 3. Hasil plot ordinasi PCA pada analisis karakter morfologi N. fasciatus di Temanggung dan
Blitar dengan N. chrysolaimos di Bogor.

wilayah yang berbeda akan memungkinkan
terjadinya variasi. Perubahan morfologi yang
terjadi akibat perbedaan habitat merupakan
proses diferensiasi fenotip fungsional yang
penting di mana ikan dapat beradaptasi terhadap
lingkungannya. Variasi ini juga akan
mempengaruhi fungsi ikan dalam ekosistemnya
(Shuai et al., 2017).

Kedekatan Populasi
Berdasarkan hasil dendogram (Gambar 2),

diketahui kekerabatan antara sampel Nemacheilus
di ketiga wilayah. Berdasarkan dendogram
tersebut, terdapat dua klaster populasi yaitu
kluster populasi wilayah Bogor dan kluster
populasi wilayah Temanggung-Blitar. Dapat
dikatakan bahwa populasi Temanggung dan Blitar
memiliki kekerabatan lebih dekat karena
berdasarkan hasil identifikasi, kedua populasi
tersebut memiliki spesies yang sama, yaitu N.
fasciatus, sedangkan populasi wilayah Bogor
berkerabat jauh dari kedua populasi tersebut,
sebab memiliki spesies yang berbeda yaitu N.
chrysolaimos.

Korelasi Populasi
Berdasarkan hasil plot PCA (Gambar 3) pada

analisis karakter morfologis, menjelaskan bahwa
pada ketiga populasi terdapat dua klaster atau
pengelompokan yang terpisah, yaitu: klaster
Bogor (warna biru) serta klaster Temanggung dan
Blitar (warna merah dan hijau). Populasi ikan
uceng Bogor terpisah dengan populasi
Temanggung dan Blitar. Hal ini disebabkan oleh
adanya perbedaan spesies. Populasi Bogor
menunjukan species Nemacheilus chrysolaimos,
sedangkan populasi Temanggung dan Blitar
menunjukan species Nemacheilus fasciatus.

Perbedaan spesies pada ketiga populasi yang
diteliti, kemungkinan besar disebabkan oleh asal
mula munculnya Pulau Jawa. Secara geologis,
Pulau Jawa muncul karena penggabungan dua
busur vulkanik sekitar 10 juta tahun yang lalu
(Hubert et al., 2019). Adanya proses geologis
tersebut menyebabkan adanya batas-batas
geologis dan geografis (adanya pegunungan dan
lembah) pada perairan Sungai di Pulau Jawa.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat
perbedaan mofologis yang signifikan (p<0,05)
pada populasi ikan uceng (Nemacheilus fasciatus)
dari Sungai Progo Temanggung dan Sungai Lekso
Blitar. Kedua populasi tersebut memiliki
perbedaan pada beberapa karakter morfometrik
dan meristik. Ikan uceng populasi Sungai Cijeruk
Bogor berbeda spesies, yaitu Nemacheilus
chrysolaimos. Ikan uceng populasi Sungai Progo
Temanggung dan Sungai Lekso Blitar memiliki
hubungan kekerabatan yang dekat dan
pengelompokan karakter morfologis yang
berdekatan karena spesies dari kedua populasi ini
sama, yaitu Nemacheilus fasciatus. Ikan uceng
populasi Sungai Cijeruk Bogor berkerabat jauh
dan mengelompok sendiri dari populasi Sungai
Progo Temanggung dan Sungai Lekso Blitar,
karena berbeda spesies yaitu Nemacheilus
chrysolaimos. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperlukan penelitian selanjutnya
terkait identifikasi ikan secara molekular sehingga
dapat digunakan sebagai pembanding atau
memperkuat hasil analisis morfologis.
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